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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji faktor-faktor penentu efektivitas tata kelola kolaboratif di 

tingkat kecamatan di Kota Banjarbaru, Indonesia, yang menghadapi tantangan yang 

semakin besar dalam penyediaan layanan publik dan pembangunan daerah. Meskipun 

kolaborasi multipihak telah diterapkan, masih terdapat kesenjangan antara proses 

kolaboratif yang sedang berlangsung dan hasil kebijakan, dan studi empiris yang 

mengkaji pengaruh dimensi proses kolaboratif terhadap keberhasilan tata kelola di 

tingkat desa masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

pembentukan kepercayaan, dialog tatap muka, komitmen terhadap proses, dan 

pemahaman bersama dengan hasil-hasil perantara terhadap keberhasilan tata kelola 

kolaboratif di seluruh desa perkotaan di Kota Banjarbaru. 

Penelitian ini menggunakan desain survei eksplanatori kuantitatif. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner dari para aktor kolaboratif di tingkat desa dan dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda untuk menguji hubungan parsial dan simultan di 

antara variabel-variabel. 

Hasil menunjukkan bahwa pembentukan kepercayaan memiliki efek positif dan 

signifikan terhadap keberhasilan tata kelola kolaboratif, yang mengindikasikan bahwa 

kepercayaan antar-aktor, transparansi, dan akuntabilitas merupakan pendorong utama 

kolaborasi yang efektif. Dialog tatap muka menunjukkan hubungan negatif yang 

signifikan, yang mengindikasikan bahwa interaksi intensif tanpa arahan dan tindak 

lanjut yang jelas dapat mengurangi efektivitas kolaborasi. Komitmen terhadap proses 

tidak menunjukkan efek parsial yang signifikan, Hal ini menunjukkan bahwa 

komitmen prosedural pada dasarnya berfungsi sebagai mekanisme pendukung, bukan 

sebagai penentu langsung hasil. Pemahaman bersama dan hasil antara menunjukkan 

efek negatif yang signifikan, yang mengindikasikan bahwa kesepakatan awal yang 

tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan ekspektasi yang berlebihan dan 

menghambat hasil akhir. Pada saat yang sama, semua variabel secara signifikan 

memengaruhi keberhasilan tata kelola kolaboratif, yang menegaskan bahwa tata kelola 

kolaboratif beroperasi sebagai sistem yang terintegrasi dan dinamis di mana dimensi 

relasional, komunikatif, dan prosedural saling berinteraksi untuk membentuk hasil 

kebijakan. 

Studi ini menyimpulkan bahwa memperkuat kepercayaan antar-aktor, meningkatkan 

kualitas interaksi kolaboratif, dan mengelola hasil antara secara sistematis merupakan 

hal yang esensial untuk meningkatkan efektivitas tata kelola kolaboratif di tingkat 

pemerintah daerah. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan empiris teori tata 

kelola kolaboratif dan memberikan implikasi praktis bagi implementasi kebijakan 

kolaboratif. 

Kata Kunci : Tata Kelola Kolaboratif, Pembentukan Kepercayaan, Dialog Tatap 

Muka, Komitmen terhadap Proses, Pemahaman Bersama, Hasil Antara, Efektivitas 

Kebijakan, Pemerintahan Daerah, Banjarbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 
This study examines the determinants of collaborative governance 

effectiveness at the sub-district level in Banjarbaru City, Indonesia, which faces 

increasing challenges in public service delivery and regional development. 

Although multi-stakeholder collaboration has been implemented, a gap remains 

between ongoing collaborative processes and policy outcomes, and empirical 

studies examining the influence of collaborative process dimensions on governance 

success at the village level remain limited. This study aims to analyze the effects of 

trust building, face-to-face dialogue, commitment to process, and shared 

understanding with intermediate outcomes on collaborative governance success 

across all urban villages in Banjarbaru City. 

This research employs a quantitative explanatory survey design. Data were 

collected through questionnaires from collaborative actors at the village level and 

analyzed using multiple linear regression to examine both partial and simultaneous 

relationships among variables. 

The results show that trust building has a positive and significant effect on 

collaborative governance success, indicating that inter-actor trust, transparency, 

and accountability are key drivers of effective collaboration. Face-to-face dialogue 

demonstrates a significant negative relationship, suggesting that intensive 

interactions without clear direction and follow-up may reduce collaborative 

effectiveness. Commitment to process does not show a significant partial effect, 

indicating that procedural commitment mainly functions as a supporting 

mechanism rather than a direct determinant of outcomes. Shared understanding 

and intermediate outcomes exhibit a significant negative effect, implying that 

unmanaged preliminary agreements may create excessive expectations and hinder 

final outcomes. Simultaneously, all variables significantly influence collaborative 

governance success, confirming that collaborative governance operates as an 

integrated and dynamic system where relational, communicative, and procedural 

dimensions interact to shape policy outcomes. 

This study concludes that strengthening inter-actor trust, improving the quality 

of collaborative interaction, and managing intermediate outcomes systematically 

are essential to enhance collaborative governance effectiveness at the local 

government level. The findings contribute to the empirical development of 

collaborative governance theory and provide practical implications for 

collaborative policy implementation. 

 

Keywords:  Collaborative Governance, Trust-Building, Face-to-Face Dialogue, 

Commitment to the Process, Shared Understanding, Interim Outcomes, Policy 

Effectiveness, Local Government, Banjarbaru 
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